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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan populasi Indonesia vang signifikan, dari 237.6 juta jiwa pada
tahun 2010 menjadi 2713 juta jiwa padi 2020. telah meningkatkan kepadatan
bunizn, khususnya di-kawasan Eﬂm m kepadatan penduduk im
menimbulkan W’j kemm mmmilgkatnya risiko bencana
kebakaran. Berbaosi studi menunjukkan adanya korelasi hh‘.t antara tingginya
kepadatan pmduduk dengan frekuensi kebakaran , di mann .lkﬁ\rll.as manusia
'mw salah sty pemict utamanya. Ee!ﬂﬁ M sebuah analisis di

Jakarta  Timur men\rll;'t];ulkun bahwa kepadotmn M adalah  nspek
kmplmg berpengaruh terhadap nsiko kehakmdm ihnr-]‘gl,a-mtn
43 ﬁlﬂnm'im:m tersebut, berbagnl komponen yang mmwﬂli ‘nisiko
kebakaran diuﬂm menggunakan skala | sampai 5. Komponen “kepadatan
Wmm skor 4.3, yang merupakan nilai tertinggi di antam semua
kﬂupnmu pada variabel “kerentanan”. [mi mﬂnugtﬂ;h babwa kepadatan
pendudik dianggap sebagai aspek yang paling berpengarub terhadap risiko
kebakaran di wllnyﬂh Jnlmrtn Timur menurot stodi.’ ﬂﬂi lpmﬁk.m dapur di
lingkungan residensial menjadi salah satu titik rawan utama, dengan sumber api
}'aﬂgmgiﬁbﬂiﬂlﬁﬁmnmk kebocoran atau ledakan gos |
sertd kmﬁﬁn 'Hmik. Ancaman ini menjod) mhujmmm] pada unit hunian
kecil seperti kamor kos eksklusif yang memiliki dopur pribadi, karena
keterbatzsan meang dan sﬁ'lmlaﬂud‘mﬂupn‘l ml akumulasi bahava,
sementara  sistemn  pemantasan otomatis yang memadai umumnya  belum
tersedial 1]-[4].

Untuk menpawab  permasalaban  tersebul, diperlukan sebush sistem
peringatan dini yang mampu mendeteksi berbagal potensi bahaya secara simultan
dan terintegrasi, Penelitian ind mengimplementasikan sistem deteksi berbasis
multi-sensor untuk mendapatkan pemantavan yang komprehensif. Sensor Api



{Flaume Sensor (R) digunaksn untuk mendeteksi keberadaan nyala api secara
langsung, yang merupakan indikator paling kritis dari kebakaran. Uniuk
mendeteksi asap akibat material vang mulai terbakar, digunakan Sensor Asap MQ-
2 yang sensitif terhadap berbagai jenis partikel asap dan gas mudah terbakar
Secara khusus, Sensor Gas M0-6 dipilih karena memiliki sensitivitas tingg untuk
mendeteksi kebocoran gas LPG, yang merupakan ancaman utama di lingkungan
dapur. Sebagai pnlengk:ﬂp.. Sensor Suby dan Kelembaban DHT22 dipasang untuk
memantan kenyamanan mangan sern mmuh;*n kenaikan suhu drastis yang
dapat menjadi pertands avval terjadinya kebakaran| £1-{8]

Selurih scnsor tersebut diintegrasikan ke dalam sebuah perangkat cerdas
menggunakan sikrokantmler ESP32 schagai mnﬂﬂl‘m utnma. Teknologi
Internet of Things (Io7) menjadi landasan sisterm ink, di mans £SP32 bertanggung
_]n'ﬂh mﬂﬁwnpu!l\an data dari semua sensor dan m!ngimuhnﬂyl sscara real-
time melalu koneksi WiFi ke server. Data yang diterima kemudian disimpan dan
diolah oleh sistem back end berbasis PF/P dan MySQL. Selain memicy buzzer
sebagni alarm Jokal, sistem ini juga mennmpilkan data secara visual pada dasbor
yﬂh mmMmungkmkﬂn pengguna: untuk memantan kuudlsthmnr kos
dar arsk Jaub( 9], 10]

Meskipun telah banyak sistem deteksi kebelkarn yang nlﬂhlmhungkan,
mbﬂﬂiﬂbﬂfnﬁﬁw mﬂmmmsepﬂﬁlﬁuﬂmn i sabu atao
dua pammeter ssja, st menggunakan sistem notifikasi konvensional seperti
SMS Mhﬂ'ﬂgﬁﬁﬂﬁﬁm ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
merancang sebuah sistem yang komprehensit, yang tidak hanya mengintegrasikan
kelima parameter (api, asap, gas, subti, dan kelembaban), fetapi juga
menyajikannya dalam platform web yvang dinamis sertn memberikan peringatan
dint modern melalui notifikasi Bot Telegram, don sistem kipas otomatis. Dengan
demikian, sistem yang dirancang secara khusus untuk kebutuhan umk kamar kos
ini menawarkan solusi keamanan vang lebih lengkap, responsif. dan mudah
diakses dibandingkan sistem-sistem yang telah ada sebelumnya[11].



1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana merancang alat pemantauan kualitas udara dan deteksi potensi
kebakaran berbasis fmternet of Things (1oT) untuk diterspkan pada kamar
kos eksklusif?

sl MCU ESP32, dan datn

e platform pemantauan
berbasis web. Notifikasi hanya dikirim melalui aplikasi Telegram.

4. Penelition ini tidak membahas lebih lanjut tentang keamanan data,
ketahanan server, otau sistem backup apabila terjadi gangguan janngan
atau perangkat.

5. Pengujian alal dilakukan di dalam ruangan dengan kondisi standar dan



6. Penlitan ini hanya memonitoring sensor suhu, asap, gas. api. serta
kelembaban.

7. Untuk kontrol kipas otomatis hanya tersedia di deteksi suhu, di saat sensor
suhu melebihi ambang batas dan kipas mendinginkan ruangan.

MWMWWMMMMMI

kipas otomatis, sehingga keamanan dan kenyasmanan penghuni dapat lebih
terjamin.

1.5 Manfaat Penelltlan

Penelition ini diharapkan dapat memberikan manfast baik dari segi teoritis



1} Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan
sistem monitoring berbasis Internet of Things, khususnya pada bidang
pemantauan kualitas udara dan deteksi kebakaran. Selain itu, penelitian ini
juga memperkuat literatur mengenai penerapan teknologi sensor

lingkungan ymg tr.nnlegml dengan mikrokontroler NodeMCL ESP32

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian awal mengenai landasan dilakukannya
penelition. Dimulai dari latar belakang masalah, dilanjutkan dengan
rumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Peneliti juga menguraikan manfaat penelitian, baik dari sisi
teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan sebagai panduan



umum struktur skripsi,
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar dan konsep vang relevan, yang
menjadi landasan dalsm merancang dan mengembangkan sistem. Di
dalamnya mencakup teori tentang Intermet of Things (loT), sensor MQ-2,
DHT22, lame sensor IR, mlkrﬂlknﬂfﬂiﬂr NodeMCL' ESP32, serta sistem
notifikasi real-fime mngm Telegram. Bab ini juga memunt studi
llmmlurﬂhﬁgmwmﬁﬁﬂ!m tﬁuﬁns: untuk menunjuklan
pmﬁ.pmélitiMM;w terdahubu

BAB 11l METODE PENELITIAN

‘Bab ini menguraikan secara sistemitis fshapan dalam melakukan
pf?uﬂltin.n Dimulai dari identifikasi masalsh, siudi M analisis
kebutuban sistem. perancangan alat dan sistem, hmggu.pm;ﬂnn
hﬁm&!ml sistem secarn Keseluruhan. Bab ini juga mencas i alat
‘dan bahan, disgram alur penelition, tekmk pengumpulan dum m muude
analisis dats yang digunakan untuk mengukur kinerja sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memunt hasil akhir dari proses pmﬁﬁm.bﬁupa alat vang telah
bnhn[ m dom dhﬁ. i dalamnys huhpit uraian mengenai hasil
nentasi ﬂﬂ; hasil mljlﬂn sensor dan sistem notifikasi, serta
mﬁﬂﬂk tm'h'.!.dap pcﬂbmm ‘alat dalam kondisi nyata. Hasil tersebut
kemudian ﬂbahuﬁmdﬁhﬁﬁl%dmmhﬁn serta hasil penelitian
sebelumnya untuk menifal keefektifon afat dalam konteks kamar kos
eksklusif,

BABY PENUTUP

Bab terakhir ini memuat kesrmpulan dan penelitian yang telah dilakukan,
berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada bab sebelumnya Selam itu,
disampaikan pulas beberapa saran untuk pengembangan alat di masa
mendatang, seperti  integrasi  dengan sistem  pemadam  otomatis,
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